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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

DIAN PRATIWI MAYA SANDI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik  

berbasis pendekatan saintifik yang valid, praktis, dan efektif ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian ini adalahResearch and 

Development (R&D) dengan menggunakan design pengembanganADDI-E. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya wawancara, angket, dan 

tes. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP IT Insan Robbani 

yang terdiri dari 23 peserta didik. Data dalam penelitian ini berupa data validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dianalisis 

secara deskriptif dengan melihat aspek yang dinilai. Hasil analisis kevalidan dan 

kepraktisan LKPD berbasis pendekatan saintifik berada pada kategori valid dan 

praktis. Hasil uji efektifitas LKPD berbasis pendekatan saintifik efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkanbahwa LKPD berbasis pendekatan saintifikyang dikembangkan valid, 

praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kata kunci: LKPD, pendekatan saintifik,  kemampuan berpikir kritis 

  



 
 

    
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS BASED ON A 

SAINTIFIC APPROACH TO IMPROVE STUDENTS'  

CRITICAL THINKING ABILITY 

 

 

BY 

DIAN PRATIWI MAYA SANDI 

 

The aim of this research is to produce student worksheets based on a scientific 

approach that are valid, practical and effective in terms of students' critical 

thinking abilities. This type of research is Research and Development (R&D) 

using the ADDI-E development design. Data collection techniques used include 

interviews, questionnaires and tests. The subjects of this research were students in 

class VIII SMP IT Insan Robbani, consisting of 23 students. The data in this 

research in the form of data on the validity, practicality and effectiveness of 

LKPD based on a scientific approach were analyzed descriptively by looking at 

the aspects being assessed. The results of the scientific approach-based LKPD 

validation are in the valid category. The practicality test results are in the practical 

category. The results of the formulation of developing LKPD based on a scientific 

approach that can maximize students' critical thinking abilities show that LKPD 

based on a scientific approach is effective in improving students' critical thinking 

abilities. The research results show that the developed scientific approach-based 

LKPD is valid, practical and effective for improving students' critical thinking 

skills. 

Keywords: LKPD, scientific approach, critical thinking skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 LatarBelakangMasalah 

 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat akan 

menyebabkan informasi yang diterima peserta didik semakin banyak ragamnya, 

baik sumber maupun esensi informasinya. Oleh karena itu, peserta didik dituntut 

memiliki kemampuan memilih dan memilah informasi yang baik dan benar, 

sehingga dapat memperkaya khazanah pemikirannya. Hal ini dapat diperoleh 

melalui pengalaman dan menempuh pendidikan.  

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas (Almasri, 2016). Semakin baik pendidikan suatu negara 

akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mempercepat perkembangan 

pembangunan di negara tersebut. Masyarakat diharapkan mampu menjalankan 

tanggung jawab dan kewajiban sebagai seorang warga negara Indonesia melalui 

pendidikan.  

 

Pendidikan merupakan  salah satu pilar bagi suatu negara untuk meningkatkan 

daya taraf hidup masyarakat dan daya saing terhadap negara lain. Melalui 

pendidikan, peserta didik mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara menyeluruh (Pawero, 2021). Dengan demikian, 

pendidikan harus dilaksanakan dengan baik secara kualitas maupun kuantitas 

untuk memperoleh hasil maksimal. Hal tersebut dapat dicapai dengan 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan sebuah 

pembelajaran. Salah satu dari pembelajaran tersebut adalah pembelajaran 

matematika. 
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Matematika akan selalu hadir mewarnai dunia pendidikan di Indonesia (Suandito, 

2017). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua 

jenjang pendidikan  mulai dari sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama 

(SMP), dan sekolah menengah atas (SMA) serta di perguruan tinggi (PT). Bahkan 

pada jenjang prasekolah, matematika sudah mulai diperkenalkan. Menurut  

Fathani (2016) hal ini karena matematika merupakan salah satu pondasi dari 

kemampuan sains dan teknologi.  

 

Menurut Kurniawati & Ekayanti (2020), Matematika adalah ratu,artinya  dalam  

mempelajari  matematika hanya  memerlukan  dirinya  sendiri  dan matematika 

adalah pelayan, artinya matematika  selalu  ada  dan  melayani dalam ilmu 

pengetahuan lain. Matematika sendiri dapat mengembangkan banyak kemampuan 

pada peserta didik. Menurut Sumartini (2016), untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, sekolah dituntut untuk mempersiapkan peserta didik supaya memiliki 

berbagai macam kemampuan termasuk dalam mata pelajaran matematika, 

sehingga peserta didik dapat menjadi manusia yang berkualitas dan mampu 

bersaing. Guru harus membantu peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya, hal tersebut dapat dilakukan guru melalui proses pembelajaran. 

 

Menurut Buchari (2018), pembelajaran bukan hanya sekedar transfer nilai dari 

guru kepada peserta didik, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu interaksi antara 

guru dengan peserta didik, serta peserta didik dengan peserta didik. Pembelajaran 

hendaknya tidak menganut paradigma transfer of knowledge yang mengandung 

makna bahwa peserta didik merupakan objek belajar tetapi untuk membelajarkan 

peserta didik (Jihad & Haris, 2009). Menurut Changwong (2018), “contemporary 

evidence of the importance of critical thinking skills for employment has been 

provided from the national Association of  colleges and Employers [NACE] 

(2016) which indicated that critical thinking/problem-solving skill were ranked 

most important by the 144 surveyed employers”.  Hal ini menunjukkan bahwa 

salah satu kompetensi yang perlu diperhatikan dalam suatu pembelajaran bagi 

peserta didik, yaitu kemampuan berpikir kritis. 
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Kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran matematika (Syafitri & 

Armanto, 2021). Hal ini sejalan dengan menurut Norrizqa (2021) bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk 

kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan sehari-

hari. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran matematika 

memiliki peran yang sangat penting dalam mencerdaskan peserta didik. Hal ini 

didukung menurut Martyanti (2017) dikarenakan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik berperan sebagai sarana berpikir ilmiah yang sangat diperlukan oleh 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

sistematis. Kemampuan berpikir kritis mampu mengembangkan kemampuan 

individual secara maksimal, baik fisik, emosi, filosofi, dan intelektual, dan 

estetika. Kemampuan berpikir kritis melatih peserta didik dalam mengatur sumber 

daya seseorang secara efisien.  

 

Menurut Anderson (2000), mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses mental 

yang rumit yang melibatkan seperangkat keterampilan dan kemampuan yang luas. 

Menurut Noer & Gunowibowo (2018), berpikir kritis merupakan proses kognitif 

manusia yang bertujuan untuk mendapatkan ilmu khusunya di bidang matematika, 

yang mengarah kepada hasil akhir terkait sesuatu yang diyakini, dan sesuatu yang 

harus dilakukan. Menurut Pertiwi (2018), kemampuan berpikir kritis merupakan 

suatu kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik karena kemampuan ini 

sangat diperlukan dalam kehidupan. 

 

Namun, faktanya masih banyak ditemui masalah dalam pembelajaran matematika 

yang berdampak pada keterampilan berpikir kritis peserta didik masih belum 

optimal. Terlihat dari hasil studi Programme for International Student Assesment 

(PISA) pada tahun 2022, diperoleh skor rata-rata Indonesia masih jauh untuk 

mencapai rata-rata international, yaitu 366 dari 500. Sedangkan untuk 

kemampuan matematika sebesar 379 dan kemampuan sains 396. Indonesia berada 

pada kuadran low performance dengan high equity. Hasil survey tersebut 

mengindikasikan peserta didik di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam 

belajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu masih 
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lemahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik atau masih kurang terbiasanya 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual, soal yang membutuhkan 

penalaran argumentasi dan analisis kritis dalam menyelesaikannya. Menurut 

Pereira (2022) rendahnyapeserta didik dalam menyelesaikan soal PISA yang 

disebabkan karena kurangnya latihan soal PISA. Pernyataan ini sejalan dengan 

pendapat Agnafia (2019) yang mengemukakan bahwa kurangnya latihan dan 

aktivitas dalam berpikir kritis juga menjadi penyebab bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik rendah. 

 

Lemahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi pada peserta didik di SMP IT 

Insan Robbani Kotabumi. Dibuktikan dengan berdasarkan penelitian pendahuluan 

yang telah dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP IT Insan Robbani 

Kotabumi dengan jumlah 27 peserta didik yang menguatkan dugaan peneliti 

dengan menerapkan indikator dari kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

rendah. Hal tersebut berdasarkan pada hasil tes kemampuan berpikir kritis dengan 

soal sebagai berikut: 

1. Ibu membeli dua kg tepung dan tiga kg gula seharga  Rp.52.000,00 untuk 

membuat beberapa kue. Ibu khawatir tepung dan gula tidak cukup 

untukmembuat kue sehingga ibu membeli lagi sebanyak empat kg tepung 

dan satu kg gula seharga Rp.44.000,00. Berapakah harga masing-masing 

tepung dan gula yang dibeli Ibu? 

2. Arkan membayar seragam sekolah di penjahit,satu buah kemeja dan dua 

buah celana seharga Rp.400.000,00. Esoknya Arkan kembali lagi dan 

membayar dua buah kemeja dan satu buah celana berharga Rp.350.000,00. 

Jika Abid memiliki uang Rp. 250.000, berapakah banyak kemeja dan 

celana yang diperoleh Abid? 

 

Soal tersebut diujikan pada peserta didik kelas VIII.C/ H.R. Rasuna Said di SMP 

IT Insan Robbani. Adapun jawaban peserta didik dalam hasil studi pendahuluan 

adalah sebagai berikut.  
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Gambar 1.1 Hasil jawaban dari dua peserta didik  

 

Berdasarkan jawaban peserta didik pada gambar di atas, terlihat bahwa ada dua 

cara siswa dalam menjawab, jawaban peserta didik di atas mewakili jawaban dari 

peserta didik lainnya karena hasil jawaban peserta didik relatif sama. Pedoman 

penskoran yang digunakan menganalisis hasil jawaban di atas adalahinterpretasi, 

analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Dari jawaban tertulis 

tersebut,terlihat bahwa peserta didik belum mampu menginterpretasi dan 

menganalisis soal. Terlihat peserta didikbelum ada informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Peserta didik terlihat kesulitan mengungkap semua 

informasi/fakta yang ada. Selanjutnya, peserta didik belum mampu menganalisis 

masalah pada soal, terdapat banyak kalimat tidak lengkap dan hanya sebagian 

kecil konsep/uraian jawaban benar. Pada tahap penarikan kesimpulan, peserta 

didik belum mampu menentukan alternatif dan tindakan yang kritis dan sistematis 

hingga diperoleh kesimpulan dengan tepat. Hal tersebut menunjukkan peserta 

didik memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah yang 

membuat kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih perlu dikembangkan. 

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah tersebut dipandang perlu 

melakukan pengembangan media pembelajaran. 
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Dari permasalahan yang dijelaskan, salah satu hal yang dapat dijadikan sebagai 

solusi dari rendahnya kemampuan kritis matematis peserta didik adalah dengan 

mengembangkan sebuah media pembelajaran. Proses pembelajaran pada 

kurikulum merdeka yang diterapkan pada saat ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik sebagai salah satu pendekatan yang 

wajib digunakan dalam kurikulum merdeka merupakan manifestasi dari 

pendekatan kontruktivisme dimana pengetahuan dibangun atas dasar student 

centered.  

 

Pendekatan saintifik merupakan konsep belajar yang mengadopsi langkah-

langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah (Majid, 

2014). Pendekatan saintifik pada pembelajaran mencakup komponen-komponen 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik pada proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 

atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

"ditemukan".  

 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang 

diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu 

dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu, Dengan 

demikian kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan.Penerapan 

pendekatan saintifik akan lebih optimal apabila didukung oleh sarana yang dapat 

mempermudah proses pembelajaran yang berlangsung. Salah satu sarana yang 

dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
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LKPD adalah lembar kerja yang mampu membuat peserta didik menggali 

pengetahuan yang telah mereka miliki dan dapat menimbulkan kegiatan berpikir 

sehingga kemampuan berpikir kritis dapat terbentuk. Berdasarkan observasi yang 

telah dilakukan, media yang digunakan dalam pembelajaran yang berupa LKPD 

masih belum sesuai dengan tujuan pembelajaran. LKPD yang digunakan masih 

berorientasi pada lembar kegiatan peserta didik yang hanya digunakan sebagai 

alat untuk memberikan tugas latihan kepada peserta didik. Soal latihan merupakan 

soal-soal rutin yang berkaitan dengan ringkasan materi dan contoh soal dalam 

LKPD sehingga peserta didik hanya terlatih mengerjakan soal rutin tanpa 

memahami rumus atau materinya. Pemberian materi yang disajikan pun tidak 

melatih peserta didik menemukan sendiri konsep matematika sehingga peserta 

didik menjadi tergantung pada guru untuk mengembangkan konsep-konsep 

tersebut. Selain itu, dari segi tampilan, LKPD tidak menarik bagi peserta didik. 

Hal tersebut dapat dilihat bahwa tampilan LKPD hitam putih serta tidak disertai 

gambar pendukung. 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Prastowo (2011) bahwa LKPD berfungsi untuk 

membantu peserta didik dalam menemukan konsep, mengintegrasikan konsep 

yang ditemukan, dan menuntun peserta didik dalam pembelajaran. Pada penelitian 

ini, dalam proses pembelajaran akan melibatkan suatu pengembangan media 

pembelajaran modern yang berbentuk LKPD. Menurut Fauzi & Sobri (2021) 

LKPD dapat membantu perserta didik untuk dapat aktif dan interaktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini didukung menurut Fatimah & Jamilah (2016) LKPD 

merupakan lembar kerja yang mampu membuat peserta didik menggali 

pengetahuan yang telah mereka miliki dan dapat menimbulkan kegiatan berpikir.  

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, LKPD masih berorientasi pada 

lembar kegiatan peserta didik yang hanya digunakan sebagai alat untuk 

memberikan tugas latihan kepada peserta didik. Soal latihan merupakan soal-soal 

rutin yang berkaitan dengan ringkasan materi dan contoh soal dalam LKPD 

sehingga peserta didik hanya terlatih mengerjakan soal rutin tanpa memahami 

rumus atau materinya. Pemberian materi yang disajikan pada LKPD pun tidak 
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melatih peserta didik menemukan sendiri konsep matematika sehingga peserta 

didik menjadi tergantung pada guru untuk mengembangkan konsep-konsep 

tersebut.  

 

Selain itu, dari segi tampilan, LKPD kurang menarik bagi peserta didik. Hal 

tersebut dapat dilihat bahwa tampilan LKPD hitam putih serta tidak disertai 

gambar pendukung. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dipandang perlu melakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan pendekatan saintifik yang valid, praktis, dan efektif agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan pemaparan 

di atas, maka peneliti memiliki kebaruan penelitian mengenai “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah,makadapatdirumuskanbeberapapermasalahan,y

aitusebagaiberikut: 

1. Bagaimana hasil pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang 

memenuhi kriteria valid dan praktis? 

2. Apakah lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan : 

1. Untuk menghasilkan Lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang memenuhi kriteria valid 

dan praktis. 
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2. Untuk menghasilkan Lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dunia pendidikan. Adapun 

manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Memberikan sumbangan pemikiran atau khasanah bagi pengembangan 

pengetahuan dalam pembelajaran matematika, khususnya mengenai 

pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik dalam kaitannya dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi penelitian serupa di masa yang 

akan datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain : 

a. Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

mengajar dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik yang 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah. 

b. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan menambah wawasan dalam pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik, serta dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

LKPD yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran.  
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II. TINJAUANPUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis  

 

 

2.1.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis  

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial dalam 

kehidupan, pekerjaan, dan memiliki pengaruh dalam semua aspek kehidupan 

lainnya. Facione (2010) mengartikan berpikir kritis adalah proses penilaian 

reflektif yang bertujuan untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau apa 

yang harus dilakukan. Anderson (2003) mendeskripsikan bahwa kemampuan 

berpikir kritis berawal dari cara berpikir tingkat rendah sampai ke cara berpikir 

tingkat tinggi sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Glazer (2001) 

menyatakan berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan dan disposisi 

(watak/sifat) untuk menggabungkan pengetahuan sebelumnya, penalaran 

matematika, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasika, membuktikan atau 

mengevaluasi situasi matematika yang asing secara reflektif.  

 

Nurhasanah, dkk (2020), berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses yang terjadi 

pada alam pikir seseorang dalam membuat konsep, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi suatu informasi yang telah dikoleksi dan 

dihasilkan dari observasi, pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran yang 

mempengaruhi tindakan yang dilakukan. Menurut Helmawati (2019) berpikir 

kritis merupakan sebuah proses aktif dan cara berpikir secara teratur serta secara 

sistematis guna memahami informasi yang secara mendalam sehingga kemudian 

membentuk sebuah keyakinan tentang kebenaran dari informasi yang didapatkan 

atau pendapat-pendapat yang disampaikan. Kemampuan berpikir kritis adalah  
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suatu aktivitas mental atau intelektual secara teratur dan sistematis yang 

melibatkan kesadaran dalam membuat konsep, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi suatu informasi. 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir secara tepat, terarah, 

beralasan, dan reflektif dalam pengambilan keputusan yang dapat dipercaya. 

Menurut Ruland (2003), berpikir kritis harus selalu mengacu dan berdasar kepada 

suatu standar yang disebut universal intelektual standar. Universal intelektual 

standar adalah standardisasi yang harus diaplikasikan dalam berpikir yang 

digunakan untuk mengecek kualitas pemikiran dalam merumuskan permasalahan. 

isu-isu, atau situasi-situasi tertentu. Kemampuan berpikir kritis sebenarnya juga 

telah menjadi salah satu standar yang ditetapkan bagi lulusan yang membuat 

peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dalam 

mengambil keputusan (Guza, 2009).  

 

Ennis (1982) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal 

dan relektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang dipercaya atau dilakukan. 

Kemampuan berpikir kritis ialah ilmu berpikir dalam ranah ilmu matematika yang 

mengaitkan beberapa keterampilan didalamnya, yaitu penalaran dan pembuktian 

matematika. Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara 

berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang 

diberikan atau masalah yang dipaparkan. Hal ini selaras dengan pernyataan 

Susanto (2013) Berpikir kritis adalah suatu kegiatan menganalisis idea atau 

gagasan kearah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih 

sempurna. Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa berpikir merupakan 

potensi yang ada pada manusia yang perlu dikembangkan untuk kemampuan yang 

lebih optimal.  
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2.1.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

 

Menurut Santrock (2008) kemampuan berpikir kritis meliputi berpikir secara 

selektif dan produktif serta mengevaluasi bukti. Ada beberapa aktivitas yang 

digunakan oleh para guru untuk membangun pemikiran kritis, yaitu: 

1. Menanyakan tidak hanya apa yang terjadi, tetapi juga "bagaimana" dan 

"mengapa". 

2. Memeriksa fakta-fakta yang dianggap benar untuk menentukan apakah 

terdapat bukti untuk mendukungnya. 

3. Berargumen dengan cara bernalar daripada menggunakan emosi. 

4. Membandingkan beragam jawaban dari sebuah pertanyaan dan menilai yang 

mana yang benar-benar merupakan jawaban terbaik. 

5. Mengevaluasi dan menanyakan apa yang dikatakan orang lain daripada 

segera menerimanya sebagai kebenaran. 

6. Mengajukan pertanyaan dan melakukan spekulasi lebih jauh yang telah 

diketahui untuk menciptakan ide-ide dan informasi baru. 

 

Jufri (2013) memberikan enam indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

yaitu : 

1. Merumuskan masalah 

2. Memberikan argument 

3. Melakukan deduksi 

4. Melakukan induksi 

5. Melakukan evaluasi 

6. Mengambil keputusan dan menentukan tindakan 

 

Menurut Facione (2015) bahwa berpikir kritis memilki enam kemampuan yang 

terlibat di dalam proses berpikir kritis. Kemampuan tersebut adalah interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan regulasi diri. Berikut adalah deskripsi 

dari keenam keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2015), yakni: 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Facione 

No. Indikator Sub Indikator 

1. Interpretasi Memahami dan mengekspresikan makna atau signifikan 

dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-

kejadian, penilaian, kebiasaan, keyakinan, aturan-aturan, 

prosedur atau kriteria-kriteria 

2. 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

 

Analisis 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

Inferensi 

 

 

Penjelasan 

 

 

Regulasi diri 

Mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensional yang 

dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, 

pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi-

deskripsi 

Menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan yang 

merupakan laporan-laporan atau deskripsi-deskripsi dari 

persepsi, pengalaman, penilaian, opini dan menaksir 

kekuatan logis dari hubungan-hubungan inferensional 

atau dimaksud diantara pernyataan-pernyataan, deskripsi-

deskripsi, pertanyaan-pertanyaan atau bentuk-bentuk 

representasi lainnya 

Mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang 

masuk akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, dan 

menyimpulkan konsekuensi- konsekuensi dari data 

Mampu menyatakan hasil-hasil dari penjelasan seseorang. 

mempresentasikan penalaran seseorang dalam bentuk 

argumen-argumen yang kuat 

Secara sadar diri memantau kegiatan-kegiatan kognitif 

seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan-

kegiatan tersebut dan hasil-hasil yang diperoleh, terutama 

dengan menerapkan kecakapan-kecakapan di dalam 

analisis dan evaluasi untuk penelitian penilaian 

inferensial sendiri dengan memandang pada pertanyaan, 

konfirmasi, validitas atau mengoreksi baik penalarannya 

atau hasil-hasilnya 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik diperlukan indikator yang sesuai. Indikator kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam penelitian ini disusun sesuai dengan teori yang disampaikan 

Anderson, dengan juga memperhatikan indikator Facione dan Santrock. Selain itu, 

teori Anderson telah banyak dipakai oleh peneliti lain dalam analisis kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Adapun indikator dan sub indikator menurut 

kesepakatan secara internasional dari para pakar mengenai berpikir kritis dalam 

pembelajaran menurut Anderson (2003) adalah. 
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Anderson 

No. Indikator Sub Indikator 

1. Interpretasi Pengkategorian, mengkodekan (membuat makna 

kalimat), pengklasifikasian makna. 

2. 

 

 

3.  

 

 

4. 

 

 

5. 

 

6. 

Analisis 

 

 

Evaluasi 

 

 

Penarikan Kesimpulan 

 

 

Penjelasan 

 

Kemandirian 

Menguji dan memeriksa ide-ide, 

mengidentifikasi argumen, menganalisis 

argumen. 

Mengevaluasi dan mempertimbangkan 

klien/pernyataan, mengevaluasi dan 

mempertimbangkan argumen. 

Menyangsikan fakta atau data, membuat 

berbagai alternatif konjektur, menjelaskan 

kesimpulan. 

Menuliskan hasil, mempertimbangkan prosedur. 

menghadirkan argumen. 

Melakukan pengujian secara mandiri dan 

melakukan koreksi secara mandiri. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka indikator kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah interpretasi (memahami dan 

mengekspresikan makna kalimat), analisis (mengidentifikasi dan menganalisis 

argumen), evaluasi (menaksir dan mempertimbangkan argumen), dan 

pengambilan keputusan (Mengecek kembali hasil evaluasi, membuat berbagai 

alternatif konjektur, dan menjelaskan kesimpulan). Penggunaan empat indikator 

ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kritis yang telah banyak dilakukan oleh peneliti lainnya. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan waktu penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan empat indikator dari enam indikator yang tersedia. 

 

2.2 Pendekatan Saintifik 

 

 

2.2.1 Pengertian Pendekatan Saintifik 

 

Pendekatan pembelajaran ilmiah menekankan pada pentingnya kolaborasi dan 

kerja sama di antara peserta didik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran ilmiah. Majid (2014) mengungkapkan bahwa penerapan 

pendekatan saintifik bertujuan untuk pemahaman kepada peserta didik dalam 
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mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 

searah dari guru. Pendekatan saintifik menurut Kurniasih & Sani (2014) adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 

aktif mengkonstruksikan konsep pembelajaran melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknikmenganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 

konsep. 

 

Sejalan dengan itu. Daryanto (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 

agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 

data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 

yang ditemukan. 

 

Pendekatan saintifik yang berpusat pada peserta didik akan membuat peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran sehingga kemampuan peserta didik tersebut dapat 

berkembang dengan demikian tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai. 

Menurut Usman (2014) salah satu faktor yang menyebabkan kurang berhasilnya 

peserta didik dalam pembelajaran matematika disebabkan proses pembelajaran 

selama ini kurang melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang berpusat kepada peserta didik agar peserta didik secara aktif 

mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip dengan beberapa kegiatan yakni 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. 

 

a. Mengamati (Observasi) 

Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. Kegiatan ini 

memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, 
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peserta didik senang dan tertantang, dan mudah dalam pelaksanaan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Daryanto (2014) bahwa mengamati sangat bermanfaat bagi 

pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Kurniasih & Sani (2014) menyatakan bahwa kegiatan 

mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: (1) Menentukan objek apa yang akan di observasi. (2) Membuat 

pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi, (3) 

Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer 

maupun sekunder. (4) Menetukan di mana tempat yang akan di observasi, (5) 

Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. (6) Menentukan cara dan 

melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti menggunakan buku catatan, 

kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat lainnya. 

 

b. Menanya 

Guru membuka kesempatan kepada peserta didik secara luas untuk bertanya 

mengenai apa yang sudah dilihat dan disimak. Daryanto (2014) mengungkapkan 

bahwa guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan 

dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat 

guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didik 

belajar dengan baik. 

 

c. Menalar 

Kegiatan menalar menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 (Daryanto, 

2014) adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 

hasil kegiatan mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dan kegiatan 

mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan 

satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan 

informasi tersebut. 
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d. Mencoba 

Hasil belajar yang nyata atau otentik akan didapat bila peserta didik mencoba atau 

melakukan percobaan. Daryanto (2014) mengungkapkan bahwa aplikasi mencoba 

atau eksperimen dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan 

belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

 

e. Mengomunikasikan 

Guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam pendekatan saintifik. 

Daryanto (2014) mengungkapkan bahwa kegiatan mengomunikasikan dilakukan 

melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 

mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Pendapat ahli tersbut 

dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam pendekatan saintifik adalah 5M, 

yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Tahapan- 

tahapan pendekatan saintifik memiliki tujuan agar peserta didik dapat 

berpartisipasi dan terlibat aktif selama pembelajaran. 

 

2.2.2 Karakteristik Pendekatan Saintifik 

 

Beberapa hal yang harus diperhatikan pendekatan saintifik dalam kegiatan 

pembelajaran menurut Hosnan (2014) sebagai berikut: 

a. Berpusat pada peserta didik, 

b. Membentuk student self concept, 

c. Terhindar dari verbalisme, 

d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip, 

e. Mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir peserta didik, 

f. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi mengajar guru, 

g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 

dalam komunikasi, 

h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan prinsip yang 

dikonstruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya. 
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2.3 Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Saintifik 

 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau berpikir kritis (Trianto dalam Aini dan 

Lestari, 2022). Lembar Kerja Peserta didik selanjutnya disingkat LKPD. LKPD 

dapat dibuat oleh guru karena guru lebih mengerti dan memahami LKPD yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Menurut Widjajanti dan Wijayanti (2021) 

menyatakan bahwa pendidik dapat mengguatkan LKPD sebagai sumber belajar 

dalam kegiatan pembelajaran.  

 

LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan aspek 

pembelajaran melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan mengkomunikasikan. LKPD berbasis pendekatan saintifik memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya untuk pembentukan kemampuan dasar 

sesuai dengan indikator belajar yang harus ditempuh. LKPD berbasis pendekatan 

saintifik ialah lembaran-lembaran kertas yang di dalamnya terdapat informasi, 

ringkasan, dan instruksi untuk menyelesaikan tugas pembelajaran dalam kegiatan 

menyelidiki dan memecahkan masalah sesuai dengan indikator prestasi belajar 

yang ingin dicapai (Prastowo dalam Efendi, 2021).  

 

Fungsi LKPD berbasis pendekatan saintifik, yaitu meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik, mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang disampaikan, dan memudahkan pelaksanaan pengajaran 

kepada peserta didik (Destiara, 2021). Tujuan pembuatan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik guna memudahkan pemahaman dari peserta didik terhadap 

media ajar yang disiapkan, memberikan tugas untuk mendukung peserta didik di 

dalam pemahaman suatu materi, menumbuhkan kemandirian belajar, serta 

memudahkan pembagian tugas bagi pendidik (Prastowo dalam Pawestri & 

Zulfiati, 2020).  Berdasarkan uraian di atas, dikarenakan adanya perbedaan fungsi 

dan tujuan pengemasan materi LKPD berbasis pendekatan saintifik, bentuk LKPD 
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berbasis pendekatan saintifik yang akan dikembangkan adalah LKPD berbasis 

pendekatan saintifik yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep dan 

berpikir kritis peserta didik. Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang 

akan belajar mengkonstruksi sendiri pengetahuan di dalam otaknya.  

 

LKPD berbasis pendekatan saintifik diawali dengan merumuskan langkah-

langkah yang harus dilakukan peserta didik lalu mereka harus mengamati 

fenomena hasil kegiatan. Selanjutnya peserta didik membuat pertanyaan-

pertanyaan analisis untuk dikaitkan dengan konsep yang mereka pelajari. Peserta 

didik menalar dengan mengumpulkan informasi, melakukan percobaan, dan 

mengkomunikasikan dengan menuliskan atau menceritakan informasi yang telah 

diperoleh. LKPD berbasis pendekatan saintifik yang baik adalah LKPD berbasis 

pendekatan saintifik yang kaya manfaat. LKPD berbasis pendekatan saintifik 

tersebut hendaknya mampu menjadi sebagai bahan ajar yang menarik bagi peserta 

didik sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir kritis. 

 

Syarat penyusunan LKPD, pada proses penyusunan sebuah LKPD perlu 

diperhatikan syarat guna menunjang pembelajaran yang diterapkan (Indriani, 

2022). 

1. Syarat didaktis, yaitu mengembangkan pemahaman yang dimiliki peserta 

didik terhadap pembelajaran. 

2. Syarat konstruksi, yaitu penyesuaian penerapan bahasa dengan tingkatan 

pendidikan kedewasaan peserta didik baik berupa bahasa, susunan kalimat, 

kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. 

3. Syarat teknis, yaitu penyajian yang perlu diperhatikan meliputi, angka, huruf, 

gambar, dan penampilan dalam LKPD. 

 

LKPD berbasis pendekatan saintifik perlu disusun dengan lebih inovatif agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut Prastowo (2011), 

ada empat proses yang dilakukan dalam pengembangan LKPD, yaitu: 
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1. Menentukan suatu tujuan pembelajaran, pada tahap ini perlu dipertegas 

kembali tujuan pembelajaran sebagai capaian spesifik yang diselaraskan 

dengan standar kompetensi dan desain pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Mengumpulkan materi, mengumpulkan materi adalah mengidentifikasi 

materi dan pernyataan spesifik yang harus ada di dalam LKPD.  

3. Menyusun unsur-unsur secara sistematis, setelah menentukan tujuan 

pembelajaran dan mengumpulkan materi, peneliti menyusun LKPD secara 

sistematis  

4. Pemeriksaan dan penyempurnaan, penilaian secara menyeluruh terhadap 

LKPD yang dikembangkan harus diselesaikan sebelum diberikan kepada 

peserta didik.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan 

saintifik merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk/panduan pelaksanaan tugas yang 

digunakan oleh peserta didik untuk memahami materi dengan berpikir kritis 

melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan. 

 

2.4 Definisi Operasional 

 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah pada penelitian 

ini, maka beberapa istilah perlu dijelaskan, antara lain : 

1. Lembar Kerja Peserta Didik adalah bahan ajar berupa panduan yang 

diberikan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan penyidikan atau 

berpikir kritis, memperdalam pemahaman terhadap materi pembelajaran, 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, dan 

mengembangkan kemampuan. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah proses aktif dan cara berpikir 

secara teratur dan sistematis untuk lebih memahami informasi secara 

mendalam untuk menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal pada 
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materi statistika. Indikator yang digunakan meliputi interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan pengambilan keputusan. 

3. Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang agar 

peserta didik secara aktif dapat dibimbing untuk melakukan kegiatan 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan pada 

proses pembelajaran.  

 

2.5 Kerangka Pikir 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, karena dalam memecahkan permasalahan matematis 

khususnya permasalahan non rutin yang kompleks maka seseorang harus 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematis. Kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah proses berpikir secara sistematis yang memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi setiap keputusannya 

dengan tepat, ditandai oleh empat aspek, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

penarikan kesimpulan. LKPD dalam pembelajaran matematika yang digunakan 

saat ini belum menfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya, sehingga guru perlu membuat bahan ajar yang sesuai untuk 

mengembangkan kemampuan tersebut. LKPD tersebut  sebaiknya memberikan 

ruang dan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat menemukan sendiri konsep 

materi yang dipelajari. karena proses penemuan tersebut dapat merangsang 

kreativitas peserta didik. Selain itu, hal tersebut juga membuat peserta didik 

merasa tertantang sehingga peserta didik akan tertarik untuk mempelajari materi 

tersebut sampai peserta didik menemukan konsepnya secara mandiri. 

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan melalui LKPD 

karena salah satu manfaat LKPD adalah dapat membantu guru untuk 

mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui aktivitas-

aktivitas yang terdapat dalam LKPD. Seperti yang telah dibahas sebelumnya 

bahwa dengan proses penemuan tersebut dapat merangsang kemampuan peserta 

didik untuk berpikir kritis. Untuk memfasilitasi hal tersebut, diperlukan suatu 
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pendekatan yang memiliki sintaks untuk mendukungnya, salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan adalah pendekatan saintifik.  

 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang sedemikian rupa agar 

peserta didik secara aktif mengkonstruksikan konsep pembelajaran melalui proses 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Pada langkah 

pembelajaran mengamati (observing) adalah peserta didik mengamati dengan 

indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) 

dengan atau tanpa alat. Menanya (questioning) adalah peserta didik membuat dan 

mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum 

dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 

Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting) adalah peserta didik 

mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks mengumpulkan 

data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ 

menambahi/mengembangkan. Menalar/Mengasosiasi (associating) mengolah 

informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat 

kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait 

dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan. Mengomunikasikan 

(communicating) adalah peserta didik menyajikan laporan dalam bentuk bagan, 

diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi 

proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

 

Dalam rangka upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, materi 

yang digunakan dalam penelitian pada LKPD berbasis pendekatan saintifik yang 

akan dikembangkan adalah materi statistika di kelas VIII. Materi statistika dapat 

digunakan untuk menghubungkan dan menafsirkan permasalahan matematika dan 

aplikasinya dalam kehidupan nyata. Dengan menghadirkan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik yang dilengkapi materi dan soal latihan dirasa mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang di uraikan sebelumnya, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

terkategori valid, praktis, dan efektifuntuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R & D). Metode penelitian dan pengembangan dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan 

menguji validitas produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2021). Produk yang 

dikembangkan adalah LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi statistika 

kelas VIII yang bertujuan untuk memfasilitasi peningkatan kemampuan berpikir 

kitis peserta didik. Model pengembangan penelitian ini mengikuti pola ADDI-E 

(Analize, Design, Develop, Implementation, and Evaluation). 

 

3.2 DesainPenelitian 

 

Terdapat berbagai model dalam penelitian dan pengembangan. Model yang 

popular diterapkan dalam pengembangan bahan ajar adalah model ADDI-E. 

Pemilihan model ADDI-E didasari atas pertimbangan bahwa model ini 

dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain 

pembelajaran (Tegeh dkk., 2014). Model ini disusun secara terprogram dengan 

urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya berpikir kritis belajar yang 

terkait dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

pembelajaran. Model ini memiliki lima langkah atau tahapan yang mudah 

dipahami dan diimplementasikan untuk mengembangkan produk pengembangan 

seperti bahan ajar, modul pembelajaran, video pembelajaran, multimedia dan lain 

sebagainya. Dengan demikian lima langkah atau tahapan tersebut, yaitu analisis 

(analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 
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(implementation) dan evaluasi (evaluation). Adapun gambaran langkah-langkah 

Model Pengembangan ADDIE Branch, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian PengembanganADDI-E Branch 

 

Dari beberapa pendapat yang disampaikan di atas penulis menyimpulkan  bahwa 

model ADDI-E merupakan model pengembangan yang terdiri dari tahap-tahap, 

yaitu analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Model ini dirasa cocok 

dan efektif jika digunakan pada penelitian ini, dalam pengembangan LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

3.2.1 Tahap Analisis (Analyze) - Evaluasi (Evaluation) 

 

Langkah awal kegiatan yang sudah dilaksanakan adalah melakukan observasi 

mengajar dengan menggunakan LKPD yang akan dikembangkan.Proses analisis 

berdasarkan kondisi dan situasi peserta didik kelas VIII SMP IT Insan Robbani, 

yaitu dengan menganalisis LKPD yang sesuai dengan kompetensi yang 

didasarkan pada kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik peserta didik.  

a. Analisis kebutuhandilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik agar 

proses pembelajaran berjalan optimal. Kegiatan ini dilakukan dengan 

wawancara kepada guru mata pelajaran matematika di SMP IT Insan 

Robbani. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kondisi 

Desain 

(Design) 

Evaluasi 

(Evaluation) 
Implementasi 

(Implementation) 

Pengembagan 

(Devolepment) 

Analisis 

(Analyze) 
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pembelajaran yang terjadi, yaitu penggunaan model atau pendekatan 

pembelajaran dan media pembelajaran. 

b. Analisis kurikulum dilakukan untuk memperoleh informasi terkait 

kompetensi yang ingin dicapai terhadap materi ajar yang diberikan. Tahap ini 

juga dilakukan melalui menelaah kurikulum 2013 mengenai materi statistika 

untuk peserta didik kelas VIII. 

c. Analisis Karakteristik Peserta Didik dilakukan untuk mengetahui gaya belajar 

dan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran, untuk mendapatkan bahan ajar yang baik, analisis peserta didik 

perlu dilakukan agar timbul daya tarik saat menggunakan media 

pembelajaran.  

 

Kegiatan evaluasi dilakukan ketika terjadi kekeliruan dalam menganalisis. Hal ini 

dilakukan sebelum masuk tahap berikutnya. 

 

3.2.2 Tahap Desain (Design) - Evaluasi (Evaluation) 

 

Pada tahap ini peneliti merancang LKPD yang sesuai dengan hasil tahap 

sebelumnya. Kegiatan dalam perancangan LKPD antara lain: 1) pemilihan materi 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan kompetensi; 2) strategi 

pembelajaran yang diterapkan; 3) merancang produk LKPD untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematika; 4) menyiapkan instrumen pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang digunakan sebagai acuan dalam 

LKPD yang dikembangkan. 

 

Setelah kegiatan desain, dilakukan suatu evaluasi guna mengetahui kesesuaian 

dengan tahap analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

3.2.3 Tahap Pengembangan (Development) - Evaluasi (Evaluation) 

 

Berdasarkan tahapan desain produk, pada tahap ini dilakukan dengan 

menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik, dengan demikian 
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menghasilkan LKPD yang telah dirancang.Selanjutnya dilakukan validasi desain 

produk oleh validasi ahli. Subjek validasi produk merupakan validator ahli yang 

memberikan penilaian terhadap pengembangan LKPD berbasis saintifik. 

Validator ahli memiliki latar belakang keilmuan dan kompetensi yang sesuai 

untuk berperan menjadi validator ahli materi ataupun validator ahli media. Subjek 

validasi produk LKPD dilakukan oleh ahli media dan ahli materi oleh Bapak Dr. 

Agung Putra Wijaya, M.Pd. dan Bapak Karsoni Berta Dinata, M.Pd.. Validasi ini 

dilakukan bertujuan untuk menilai rancangan produk LKPD sudah dinyatakan 

kevalidannya dalam menfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis pada 

peserta didik dan mendapat masukan dari validator sebagai bahan perbaikan 

LKPD kedepannya sebelum diuji langsung kepada peserta didik.Selain itu, saran 

dan masukan dari para ahli sebagai evaluasi menjadikan produk yang 

dikembangkan layak sebelum masuk pada tahap implementasi. 

 

3.2.4 Tahap Implementasi (Implemantation) - Evaluasi (Evaluation) 

 

Pada tahapan ini, LKPD yang telah dinyatakan valid akan diterapkan kepada 

peserta didik pada kegiatan pembelajaran untuk melihat kepraktisan LKPD yang 

dikembangkan. Diberikan angket respon kepada peserta didik untuk mengukur 

dan mengetahui pendapat peserta didik terhadap LKPD yang digunakan. Tahap 

implementasi ini merupakan tahap klimaks dari desain yang telah dikembangkan, 

yaitu menerapkan LKPD dalam proses pembelajaran.  

 

3.2.4.1 Uji Coba Kelompok Kecil  

 

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan. Subjek uji coba kelompok 

kecil ini dilakukan adalah guru bidang matematika, yaitu ibu Yusanti Natalia, 

S.Pd. dan diujicobakan secara terbatas kepada 6 peserta didikyang heterogen dari 

kelas VIII.C/H.R. Rasuna Said yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru dan 

nilai rapor peserta didik. Pemilihan peserta didik telah ditentukan dengan 

kemampuan pemahaman peserta didik yang berbeda menggunakan purposive 



28 

 

 
 

sampling agar nantinya diperoleh suatu kepraktisan dari produk yang 

dikembangkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kepraktisan LKPD 

sebelum masuk pada subjek kelompok besar. Kepraktisan produk dilihat 

berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh subjek kelompok kecil yang dilakukan 

3 kali pertemuan. Selain itu, LKPD diimplementasikan juga mendapat masukan 

dan komentar sebagai bahan evaluasi. Setelah evaluasi produk dan memenuhi 

kriteria valid dan praktis, selanjutnya akan masuk tahap implementasi pada subjek 

kelompok besar. 

 

3.2.4.2 Uji Coba Kelompok Besar 

 

Pada hasil LKPD berbasis pendekatan saintifik yang telah di revisi dan sudah 

dinyatakan valid dan praktis oleh ahli media dan ahli materi, peserta didik, dan 

pendidik kemudian dilakukan uji coba kelompok besar. Tahap uji coba produk ini 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu ingin mengetahui 

efektivitas kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik dengan pemberian tes awal (pretest), perlakuan, dan 

tes akhir (posttest) kepada peserta didik. Subjek ini menggunakan 2 kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan subjek kelompok besar 

menggunakan teknik random sampling (pengambilan sampel berdasarkan area), 

yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara berkelompok. Teknik ini 

mempertimbangkan kelompok atau area tertentu. Hasil yang diperoleh sebagai 

kelas eksperimen, yaitu kelas VIII.A/Pattimura dan kelas kontrol, yaitu kelas 

VIII.B/Fattahillah. Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan melalui pre-

post control group design. Desainyang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Tabel Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Design 

Kelas Pretest Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X1 O3 

Kontrol O2 X2 O4 

Sumber: (Sugiyono, 2017: 75) 
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Keterangan : 

O1= Pelaksanaan pretest kelas eksperimen 

O2= Pelaksanaan pretest kelas kontrol 

X1  = Perlakukan menggunakan LKPD berbasis saintifik kelas eksperimen 

X2  = Perlakukan tanpa menggunakan LKPD berbasis saintifik kelas Kontrol 

O3= Pelaksanaan posttest kelas eksperimen 

O4= Pelaksanaan posttest kelas kontrol 

 

3.4.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 

Berdasarkan tahapan implementasi yang dilakukan sebelumnya, produk perlu 

dievaluasi. Evaluasi diperoleh dari hasil angket peserta didik dan pendidik, 

wawancara pendidik, dan catatan lapangan. Pada tahap evaluasi dilakukan revisi 

akhir terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan masukan peserta didik 

yang diberikan selama tahap implementasi, karena mungkin masih terdapat 

kekurangan-kekurangan pada LKPD tersebut. Berdasarkan keseluruhan proses, 

maka LKPD yang dikembangkan diharapkan layak digunakan untuk pembelajaran 

matematika karena telah memenuhi aspek kualitas yang ditinjau dari segi 

kelayakan isi, bahasa, dan kelayakan media serta aspek kemenarikan. 

 

3.3  Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Insan Robbani Kotabumi. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024.Subjek uji 

kelompok kecil dan kelompok besar, yaitu kelas VIII dengan lingkup materi 

statistika. Subjek ahli media dan ahli materi diperlukan untuk mengetahui 

kevalidan LKPD yang dikembangkan, yaitu dosen pendidikan matematika 

Universitas Lampung Bapak Dr. Agung Putra Wijaya, M.Pd. dan dosen 

pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Kotabumi Bapak Karsoni 

Berta Dinata, M.Pd. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data tes dan non tes. 

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
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3.4.1 Non tes 

 

a. Wawancara  

Pengumpulan data dengan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran di sekolah dan topik yang akan dipelajari melalui produk LKPD 

berbasis pendekatan saintifik. Wawancara yang diberikan kepada subjek 

penelitian berisi pertanyaan yang dirancang untuk menjawab permasalahan yang 

berkaitan dengan tantangan yang dihadapi sepanjang proses pembelajaran 

matematika. Wawancara digunakan sebagai metode untuk mendapatkan informasi 

tentang permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran matematika di 

SMP IT Insan Robbani. 

 

a. Angket 

Kata lain dari angket adalah kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan 

mengumpulkan informasi mengenai kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik. Ada tigajenis kuesioner yang digunakan, yaitu kuesioner 

yang tertuju kepada para ahli sebagai kevalidan produk, dan peserta didik dan 

pendidik sebagai kepraktisan produk. 

 

3.4.2 Tes 

 

Dalam penelitian dan pengembangan ini pengumpulan data dengan tes dilakukan 

untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberi perlakuan 

denganmenggunakan produk baru (pretest) dan setelah dilakukan perlakuan 

denganproduk baru (posttest). Pengumpulan data dengan tes dilakukan 

denganmemberikan sejumlah pertanyaan kepada subjek yang diteliti dimana data 

hasil tesberupa data kuantitatif/angka (Lestari & Yudhanegara, 2017). Tes yang 

dilakukan dalampenelitian ini adalah tesuntuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis matematis pesertadidik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik yang dikembangkan. Soal tes berbentuk uraian. Hasil 

jawaban diukur berdasarkan kriteria penskoran.  
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3.5 Instrumen Penelitian 

 

Terdapat dua instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

instrumen tes dan nontes. Intrumen nontes yang digunakan diantaranya, yaitu 

sebagai berikut. 

 

3.5.1 Instrumen Nontes 

 

3.5.1.1 Instrumen Wawancara 

 

Instrumen wawancara digunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran di sekolah dan topik yang akan dipelajari melalui produk LKPD 

dengan pendekatan saintifik. Pertanyaan yang diberikan kepada subjek penelitian 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang dibuat berdasarkan tujuan menganalisis 

kemampuan pengetahuan siswa. Wawancara yang dilakukan bersifat tidak 

terstruktur dengan tujuan menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan 

subjek diajak mengungkapkan idenya atau pendapat tentang penyelesaian 

masalah. Penggunaan wawancara ini nantinya berguna dalam menemukan 

permasalahan yang ada serta analisis kebutuhan 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Guru 

 

 

 

 

No. Kisi-Kisi Pertanyaan Butir Pertanyaan 

1. 
Kewajiban mengajar yang 

diberikan kepada guru 
1,2 

2. 
Pengamatan guru terhadap peserta 

didik 
3 

3. 
Cara mengajar guru terhadap 

peserta didik 
4,5,6 

4 
Tanggapan peserta didik terhadap 

media yang diberikan oleh guru 
7,8 

Jumlah 8 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Peserta Didik 

No. Kisi-Kisi Pertanyaan Butir Pertanyaan 

1. 
Pengaruh motivasi peserta didik 

terhadap matematika 
1,2 

2. 

Tanggapan peserta didik terhadap 

sistem pembelajaran yang diberikan 

oleh guru 

3,4,5,6 

3. 
Media pembelajaran yang 

diharapkan oleh peserta didik 
7 

Jumlah 7 

 

3.5.1.2 Instrumen Angket 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berupa skala 

Likert. Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para 

ahli (validator) terhadap kelayakan LKPD yang disusun. Instrumen ini menjadi 

pedoman dalam merevisi dan menyempurnakan LKPD dan instrumen yang di 

susun. Angket yang digunakan dalam penelitian ini akan dijadikan acuan dalam 

revisi produk yang akan dikembangkan, berdasarkan masukan dan saran dari 

dosen ahli. Adapun angket yang akan digunakan meliputi. 

1) Angket Validasi Materi 

Validasi ini dilakukan oleh orang yang memiliki kemahiran dan wawasan yang 

luas mengenai materi berkaitan. Dalam penelitian ini peneliti meminta bantuan 

kepada pendidik atau dosen yang secara akademis telah memiliki gelar yang 

relevan dan menekuni bidangnya.  Penilaian ini berupa kritik dan saran yang akan 

digunakan untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan. Instrumen ini 

digunakan untuk menguji substansi LKPD yang di kembangkan. Instrumen yang 

akan digunakan dalam validasi ini adalah angket uji kelayakan materi.  Instrumen 

ini meliputi aspek kesesuaian indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup komponen isi/materi, serta aspek 

penyajiannya. 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Materi 

No. Kriteria Indikator Butir Pertanyaan 

1. Aspek kelayakan 

isi 

Kesesuaian materi dengan KD 1,2,3 

Keakuratan materi 4,5,6,7,8,9,10 

Mendorong keingintahuan 11,12 

Kemutahiran Materi 13 

2. Aspek kelayakan 

penyajian 

Teknik penyajian 14,15 

Kelengkapan penyajian 16,17,18 

Penyajian pembelajaran 19,20 

Koherensi dan keruntutan alur 21 

Jumlah 21 

 

2)  Angket Validasi Media 

Validasi ini dilakukan oleh orangyang kompenten dan memiliki kemahiran dalam 

bidang media pembelajaran serta memiliki pengetahuan yang luas akan media 

pembelajaran. Penilaian ini berupa kritik dan saran yang akan digunakan untuk 

menyempurnakan produk yang dikembangkan. Instrumen yang akan digunakan 

dalam validasi ini adalah angket uji kelayakan media. Instrumen ini digunakan 

untuk menguji konstruksi LKPD yang di kembangkan oleh ahli media. Instrumen 

ini meliputi aspek kelayakan kegrafikan LKPD yang meliputi ukuran, desain 

sampul dan desain isi LKPD serta aspek kelayakan bahasanya. 

 

Tabel 3.5 Kisi–Kisi Instrumen Ahli Media 

No. Kriteria Indikator Butir Pertanyaan 

1. Aspek kelayakan 

kegrafikan 

Desain Isi LKPD 1,2,3,4,5,6,7,8 

2. Aspek kelayakan 

bahasa 

Lugas  9,10,11 

Komunikatif  12,13 

Dialogis dan interaktif 14,15 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 
16,17 

Penggunaan istilah, simbol, 

atau ikon 
18,19,20 

Jumlah 20 

 

3) Instrumen Kepraktisan Media 

Instrumen penilaian kepraktisan LKPD terdiri dari angket respon yang di isi oleh 

pendidik dan peserta didik. Angket ini memakai skala Likert dengan empat pilihan 
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jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan tujuan pemberian angket. 

Jenis angket dan fungsinya, yaitu. 

a) Angket Tanggapan Pendidik 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari pengguna LKPD yang di 

uji cobakan. Lembar angket respon pendidik ini berisi pendapat pendidik terhadap 

LKPD pada materi statistika. 

 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Penilaian Guru 

No. Komponen Indikator Butir pertanyaan 

1.  Syarat didaktis Menemukan konsep 1,2 

Pendekatan pembelajaran 3,4,5 

Keluasan konsep 6,7 

Kedalaman materi 8,9,10,11 

Kegiatan peserta didik 12,13 

2. Syarat teknis Penampilan fisik 14,15,16 

3. Syarat konstruksi Kebahasaan  17,18,19 

4. Syarat lain Penilaian  20 

Jumlah 20 

 

b) Angket Tanggapan Peserta Didik 

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba 

LKPD pada materi statistika untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, 

ketertarikan peserta didik, dan tanggapannya terhadap LKPD. 

 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Respon Peserta Didik 

No. Aspek Indikator Butir pernyataan 

1. Tampilan  Kemenarikan LKPD 1,2,3,4 

Kejelasan huruf 5 

2. Penyajian 

materi 

Penyajian materi 6 

Kemudahan memahami materi 7 

Ketepatan sistematika penyajian materi 8 

Kejelasan urutan materi 9 

Kelengkapan materi 10 

Kejelasan materi dengan contoh soal 11 

Kesesuaian isi dengan materi 12 

3. Manfaat  Ketertarikan menggunakan LKPD 13 

Peningkatan motivasi belajar 14 

Manfaat LKPD 15 

Jumlah 15 
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3.5.2 Instrumen Tes 

 

Tes hasil belajar yang dilakukan dalam penelitian diukur dengan menyelesaikan 

soal-soal yang mengacu kepada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Soal 

atau tes diberikan pada saat pretest dan posttest untuk melihat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi statistika. Soal pretest 

diberikan sebelum penerapan LKPD yang dikembangkan. Sedangkan soal posttest 

diberikan setelah pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

Kriteria pedoman penskoran kemampuan berpikir kritispeserta didik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah diadaptasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Mawaddah & Anisah, 2015) sebagai berikut. 

 

Tabel 3.8Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir kritisPeserta Didik 

Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

Interpretasi (memahami 

permasalahan yang 

diberikan) 

0 Tidak ada usaha interpretasi soal 

1 Salah interpretasi soal 

2 Interpretasi soal dengan tepat dan benar 

Analisis (menganalisi 

dan menemukan 

konsep dalam 

memecahkan masalah) 

0 Tidak ada analisis jawaban sama sekali 

1 Sudah ada analisis, tetapi kurang tepat 

2 

 

3 

Menganalisis dengan benar, tetapi belum 

lengkap 

Menganalisis dengan benar dan lengkap 

Evaluasi (menulis 

penyelesaian soal) 

0 Tidak ada evaluasi sama sekali 

1 Sudah ada evaluasi, tetapi kurang tepat 

2 

 

3 

Evaluasi jawaban benar, tetapi belum 

lengkap 

Evaluasi jawaban benar dan lengkap 

Penarikan Kesimpulan 

(menarik dan 

memberikan alasan 

tentang kesimpulan 

yang diambil secara 

logis) 

0 Tidak ada penarikan kesimpulan 

1 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tetapi kurang tepat. 

2 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan secara tepat. 

Sumber: (Mulyana, 2008) 

 

Instrumen tes sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu digunakan 

dalam uji coba dan dianalisis apakah valid dan reliabel. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji tingkat kesukaran dan daya beda. 
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a. Uji Validitas 

Sebuah tes di katakan valid apabila testersebut mengukur apa yang hendak diukur. 

Dengan kata lain, validitas suatu instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu 

instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus diukur. Teknik untuk menguji 

validitas diukur menggunakan koefisien korelasi product moment (𝑟𝑥𝑦) dengan 

rumus, yaitu sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

𝑁 : Jumlah peserta didik 
∑ 𝑋 : Skor peserta didik pada setiap butir soal 

∑ 𝑌 : Jumlah total skor peserta didik 
∑ 𝑋𝑌 : Jumlah hasil perkalian skor peserta didik pada setiap butir soal dengan 

total skor peserta didik 

(Arikunto, 2013) 

 

Hasil uji koefisien korelasi didasarkan menurut pendapat Janna & Herianto 

(2021), bahwa hasil uji dikatakan valid jika penelitian didasarkan dari hasil  rhitung 

> rtabel. Tabel 3.9 berikut menampilkan hasil perhitungannya, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.9Interpretasi Validitas Instrumen Tes Berpikir Kritis 

Nomor Soal rhitung rtabel (N-2=20,α=0,05) Keterangan 

Soal 1 0,658 0,422 Valid 

Soal 2 0,890 0,422 Valid 

Soal 3 0,795 0,422 Valid 

Soal 4 0,286 0,422 Tidak Valid 

Soal 5 0,825 0,422 Valid 

 

Pada item nomor soal 1, 2, 3, dan 5 dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel  

dengan taraf signifikan 5% dan item nomor soal 4 dinyatakan tidak valid karena 

nilai rhitung < rtabel dengan taraf signifikan 5% berdasarkan Tabel 3.9. Hasil 

perhitungan secara lengkap pada Lampiran D.1 halaman 169. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut 

dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang 

tetap apabila diteskan berkali-kali. Rumus mendapatkan reliabilitas (r11)diukur 

menggunakan koefisien rumus Alpha Cronbach, yaitu sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2

) 

 

Keterangan: 

n    : Banyaknya butir soal  

∑ 𝜎𝑖
2    : Jumlah varians populasi skor dari semua butir soal ke-i 

𝜎𝑡
2 : Varians populasi total skor 

(Arikunto, 2013) 

 

Hasil uji koefisien reliabilitas didasarkan menurut pendapat Janna & Herianto 

(2021), bahwa hasil uji dikatakan valid jika penelitian didasarkan dari hasil  r11 > 

rtabel.  

 

Setelah dilakukan perhitungan uji reliabilitas dinyatakan memiliki reliabilitas 

terkategori tinggi karena nilai r11 > rtabel dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil 

perhitungan secara lengkap pada Lampiran D.2 halaman 170. 

 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir  

soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal dapat diketahui dari derajat kesukaran 

yang dimiliki oleh masing-masing butir soal  tersebut. Menurut (Lestari & 

Yudhanegara, 2017), untuk menghitung koefisien tingkat kesukaran (TK) 

digunakan rumus, yaitu sebagai berikut. 

(𝑇𝐾) =  
𝐽𝑡

𝐼𝑡
 

Keterangan: 

𝐽𝑡 : Jumlah skor yang diperoleh pada butir soal  

𝐼𝑡 : Jumlah skor yang dapat diperoleh peserta didik pada suatu butir soal 

 

(Lestari & Yudhanegara, 2017) 
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Hasil uji koefisien tingkat kesukaran menurut Sudijono (2008), disajikan pada 

tabel 3.10 berikut: 

 

Tabel 3.10 Interpretasi Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Berpikir Kritis 

Nomor Soal rhitung Keterangan 

Soal 1 0,709 Mudah 

Soal 2 0,482 Sedang 

Soal 3 0,264 Sukar 

Soal 4 0,155 Sukar 

Soal 5 0,182 Sukar 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 di atas, setelah dilakukan perhitungan uji tingkat 

kesukaran menunjukkan bahwa ujian yang digunakan untuk menilai kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IX.A/Raden Inten II dalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika tingkat kesukaran pada item nomor soal 1 berada pada 

rentang mudah, item nomor soal 2 berada pada rentang sedang, dan item nomor 

soal 3, 4, dan 5 berada pada rentang sukar. Hasil perhitungan secara lengkap pada 

Lampiran D.3 halaman 171. 

 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, nilai 

yang diperoleh peserta didik pada uji coba terlebih dahulu diurutkan dari peserta 

didik yang memperoleh nilai tertinggi sampai peserta didik yang memperoleh 

nilai terendah. Kemudian diambil 50% peserta didik yang memperoleh nilai 

tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% peserta didik yang memperoleh nilai 

terendah (disebut kelompok bawah). Menurut Lestari & Yudhanegara (2017), 

untuk menghitung koefisien daya pembeda (DP) digunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐷𝑃 =  
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

𝑋̅𝐴 = Rata-rata kelompok atas 
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𝑋̅𝐵 =  Rata-rata kelompok bawah 

SMI  = Skor maksimum ideal 

 

Hasil uji koefisien daya pembeda menurut Sudijono (2008), disajikan pada tabel 

3.11 berikut: 

 

Tabel 3.11 Interpretasi Daya Pembeda Instrumen Tes Berpikir Kritis 

Nomor Soal rhitung Keterangan 

Soal 1 0,255 Cukup 

Soal 2 0,345 Baik 

Soal 3 0,255 Cukup 

Soal 4 0,055 Buruk 

Soal 5 0,218 Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 3.11 di atas, setelah dilakukan perhitungan uji daya pembeda 

menunjukkan bahwa uji yang digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IX.A/Raden Inten II dengan item nomor soal 1, 3, dan 5 berada 

pada rentang cukup, item nomor soal 2 berada pada rentang baik, dan item nomor 

soal 4 berada pada rentang buruk. Hasil perhitungan secara lengkap pada 

Lampiran D.4 halaman 172. 

 

Dari hasil analisis uji coba instrumen yang dilakukan pada peserta didik kelas 

IX.A/ Raden Inten II, hasilnya menunjukkan bahwa empat item soal instrumen 

soal tes sangat cocok digunakan untuk menguji kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sehingga pada penelitian ini instrumen tes yang digunakan soal nomor 1, 2, 

3, dan 5. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Data yang di peroleh dari penelitian ini di analisis kemudian di gunakan untuk 

memvalidasi LKPD pada materi statistika yang dikembangkan, sehingga di 

peroleh LKPD yang layak sesuai dengan kriteria valid dan praktis. 

 

 

 



40 

 

 
 

3.6.1 Analisis Data Pendahuluan 

 

Data kualitatif diperoleh dari studi pendahuluan berupa hasil observasi, 

wawancara, kajian terhadap KI, KD, dan penelitian terdahulu yang relevan yang 

dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan perangkat pembelajaran serta produk 

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Produk yang dikembangkan, yaitu 

LKPD berbasis pendekatan saintifik. Data berupa saran dan komentar dari para 

ahli dan pendidik dianalisis dengan deskriptif kualitatif dan dijadikan acuan 

sebagai perbaikan produk yang akan dikembangkan. 

 

3.6.2 Analisis Data Validitas 

 

LKPD yang telah dibuat, selanjutnya akan dilakukan tahap evaluasi yang meliputi 

uji validasi ahli materi dan ahli media. Penilaian validator dituliskan secara 

kuantitatif. Setelah tanggapan dari validator diakumulasikan, selanjutnya akan 

dilakukan penghitungan indeks presentasi kevalidan dengan kualifikasi kevalidan 

diperoleh dari interpretasi indeks kevalidan. Komentar dan saran validator 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD. Data 

angket digunakan untuk menghitung hasil angket validator. Prosedur yang terlibat 

dalam proses perhitungan ini, yaitu sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data menggunakan validator bersumber dari ahli materi dan 

ahli media. Tabulasi data melibatkan pemberian peringkat pada setiap aspek 

penilaian dengan menggunakan skala likert. Skor 4 untuk kategori sangat 

baik, Skor 3 untuk kategori baik, Skor 2 untuk kategori kurang, dan Skor 1 

untuk kategori sangat kurang. 

b. Data numerik yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data deskriptif.  

 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien kevalidan (Sudjana, 

2005). Rumus yang di gunakan untuk menghitung koefisien kevalidan (V), yaitu 

sebagai berikut : 

𝑉 =
𝑋 − 𝑁

𝑀 − 𝑁
 

 



41 

 

 
 

Keterangan : 

𝑁 : Jumlah skor minimum 

𝑋 : Jumlah skor penilaian 

𝑀 : Jumlah skor maksimum 

 

Persyaratan validasi hasil analisis persentase menurut Widoyoko (2017) pada 

Tabel 3.12, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.12 Interpretasi Kevalidan LKPD 

Koefisien Kevalidan Kriteria 

0,81 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Valid 

0,61 ≤ 𝑃 ≤ 0,80 Valid  

0,41 ≤ 𝑃 ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,21 ≤ 𝑃 ≤ 0,40 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,20 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

 

3.6.3 Analisis Data Kepraktisan 

 

Setelah menguji kevalidan dari LKPD yang dikembangkan, selanjutnya akan 

dilakukan uji kepraktisan produk. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh pendidik 

dan peserta didik sebagai sumber data yang akan digunakan guna menguji 

kelayakan LKPD berbasis pendekatan saintifik. Skala kepraktisan digunakan 

untuk mengukur evaluasi ini dan analisis deskripsi kuantitatif dan kualitatif. 

Umpan balik dan rekomendasi kualitatif diberikan oleh pendidik dan peserta didik 

untuk membantu meningkatkan LKPD. Selanjutnya, informasi disajikan sebagai 

hasil evaluasi pendidik dan peserta didik diuraikan dengan menggunakan ukuran 

kuantitif dan dianalisis menggunakan metode kuantitatif. Prosedur yang terlibat 

dalam proses perhitungan ini, yaitu sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data menggunakan validator bersumber dari ahli materi dan 

ahli media. Tabulasi data melibatkan pemberian peringkat pada setiap aspek 

penilaian dengan menggunakan skala likert. Skor 4 untuk kategori sangat 

baik, Skor 3 untuk kategori baik, Skor 2 untuk kategori kurang, dan Skor 1 

untuk kategori sangat kurang. 

b. Data numerik yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data deskriptif.  
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Rumus yang digunakan untuk menganalisis koefisien kepraktisan (P) yaitu: 

𝑃 =
𝑋 − 𝑁

𝑀 − 𝑁
 

Keterangan 

𝑁 : Jumlah skor minimum 

𝑋 : Jumlah skor penilaian 

𝑀 : Jumlah skor maksimum 

 

Persyaratan praktis dalam menginterpretasikan hasil analisis persentase menurut 

Arikunto (2016) pada Tabel 3.13, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.13 Interpretasi Kepraktisan LKPD 

Koefisien Kepraktisan Kriteria 

0,81 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Praktis 

0,61 ≤ 𝑃 ≤ 0,80 Praktis 

0,41 ≤ 𝑃 ≤ 0,60 CukupPraktis 

0,21 ≤ 𝑃 ≤ 0,40 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,20 

Kurang Praktis 

Tidak Praktis 

 

3.6.4 Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Analisis data kemampuan berpikir kritis peserta didik digunakan untuk 

mengetahui efektivitas LKPD pada peserta didik. Setelah diperoleh hasil analisis 

valid dan praktis, selanjutnya dilakukan analisis terhadap skor kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Sebelum dianalisi, dilakukan uji prasyarat hipotesis, 

yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hal ini di tunjukkan dengan N-Gain rata-

rata dan Uji sampel t-test. 

 

3.6.4.1 N-Gain 

 

N-Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. N-Gain menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah proses pembelajaran. 

Menurut Hake (1998), rumus N-Gain rata-rata sebagai berikut : 
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Keterangan: 

     = Skor peningkatan (N-Gain) 

 Skor posttest 

 Skor pretest 

 Skor Maksimum Ideal 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data N-Gain kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, dilakukan uji prasyarat terhadap data N-Gain 

terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui apakah data N-

Gain berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang homogen.  

 

3.6.4.2 Uji Normalitas N-Gain 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data skor N-Gain berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan dengan uji statistik 

apabila berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan statistik parametrik dengan 

bantuan program SPSS. Uji normalitas akan dilakukan dengan menggunakan 

statistik uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Hipotesis yang diajukan 

untuk uji normalitas adalah sebagai berikut. 

𝐻0 = sampel N-Gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 = sampel N-Gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Melalui bantuan aplikasi SPSS, statistik uji  Shapiro-Wilk akan digunakan dalam 

uji normalitas ini. Menurut Haryono dkk. (2023), uji normalitas Shapiro-Wilk 

layak digunakan untuk sampel kurang dari 50 orang. Jika nilai 𝑠𝑖𝑔 >∝= 0,05 

maka 𝐻0 diterima, yang berarti data berdistribusi normal. Pada kondisi lain tidak 

ada cukup bukti untuk menerima 𝐻0, yang berarti data tidak berdistribusi normal. 

Analisis data N-Gain pada Tabel 3.14, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.14 Interpretasi Normalitas N-Gain 

Kelas sig Α Keterangan 

Eksperimen 0,27 0,05 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,27 0,05 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.15, menunjukkan bahwa skor N-Gain kemampuan berpikir 

kritis peserta didik terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal 

dari populasi berdistribusi normal. Hasil perhitungan secara lengkap pada 

Lampiran D.16 halaman 188. 

 

3.6.4.3 Uji Homogenitas N-Gain 

 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui variansi skor skor N-

Gain kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sama atau tidak. Menurut Sugiyono (2012), uji homogenitas digunakan untuk 

menguji apakah varians dari dua atau lebih kelompok atau sampel sama. Jadi, uji 

homogenitas biasanya diterapkan pada sampel, bukan pada populasi. Uji yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji Levene’s dengan taraf signifikansi 

5%. Uji homogenitas dilakukan menggunakan softwere SPSS. Hipotesis yang 

diajukan dalam uji homogenitas ini adalah sebagai berikut. 

:  =  (kedua populasi data memiliki varians yang sama) 

:  ≠  (kedua populasi data memiliki varians yang tidak sama) 

 

Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas menurut Sudjana (2005) yaitu: 

 

 

 

Keterangan: 

= Varians terbesar 

= Varians terkecil 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima  jika   dimana 

didapat dari tabel distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 
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dan pada kondisi lain tidak ada cukup bukti untuk menerima .Analisis data N-

Gain pada Tabel 3.15, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.15 Interpretasi Homogenitas N-Gain 

Kelas Sig α Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 
0,884 0,05 Terima H0 Homogen 

Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 3.15, menunjukkan bahwa skor N-Gain kemampuan berpikir 

kritis peserta didik terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal 

dari populasi berdistribusi normal. Hasil perhitungan secara lengkap pada 

Lampiran D.17 halaman 189. 

 

3.6.4.4 Uji Hipotesis N-Gain 

 

 

1. Uji Hipotesis Pertama N-Gain 

 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data N-Gain kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, diketahui bahwa data N-Gain peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. Jika diperoleh 

data tidak berditribusi normal dan homogen akan dilakukan uji hipotesis dengan 

uji-t’ (Sugiyono, 2015). Uji yang digunakan pada hipotesis pertama ini adalah 

uji t untuk menguji kesamaan dua rata-rata. Rumusan hipotesis untuk uji ini 

adalah: 

 (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada populasi yang menggunakan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada populasi yang tidak 

menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik) 

 (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada populasi yang menggunakan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada populasi yang 
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tidak menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik) 

 

Menurut Sudjana (2005), pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus: 

 

Dengan 

 

 

Keterangan: 

 = rata-rata skor N-Gain kemampuan kelas eksperimen 

 = rata-rata skor N-Gain kemampuan kelas kontrol 

 = banyaknya peserta didik kelas eksperimen 

 = banyaknya peserta didik kelas kontrol 

 = variansi pada kelas eksperimen 

 = variansi pada kelas kontrol 

s2 = variansi gabungan 

 

Kriteria uji adalah terima  jika , dimana didapat dari daftar 

distribusi t dengan  dengan peluang  dan dan 

pada kondisi lain tidak ada cukup bukti untuk menerima . Perhitungan lengkap 

disajikan pada Lampiran D.18 halaman 190. 

 

2. Uji Hipotesis Kedua (Uji Proporsi) 

 

Uji hipotesis kedua atau uji proporsi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah persentase peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

terkategori baik pada kelas yang menggunakan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik lebih dari 60% dari jumlah peserta didik kelas tersebut. Peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir kritis terkategori baik adalah peserta didik yang 

memiliki nilai posttest mencapai KKM, yaitu 70 yang ditetapkan oleh sekolah. 

 

Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut. 
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 (Persentase peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis terkategori baik mencapai KKM dengan nilai 70 sama 

dengan 60% dari jumlah peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik) 

 (Persentase peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis terkategori baik mencapai KKM dengan nilai 70 sama 

dengan 60% dari jumlah peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik) 

 

Statistik z yang digunakan untuk uji ini proporsi satu pihak berdistribusi normal 

adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

x  : banyaknya peserta didik yang tuntas belajar pada kelas eksperimen. 

n : banyaknya peserta didik pada kelas eksperimen. 

 : proporsi peserta didik yang tuntas belajar. 

 

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan ∝ = 0,05 dengan kriteria uji, yaitu 

terima  jika  dan pada kondisi lain tidak ada cukup bukti untuk 

menerima . Perhitungan lengkap disajikan pada Lampiran D.19 halaman 191.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Hasil penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Hasil penilaian ahli materi dari aspek media dan materi pembelajaran 

termasuk kategori valid dan praktis. Rata-rata kevalidan ahli materi memiliki 

skor 0,8 dengan kriteria valid dan rata-rata kevalidan ahli mediamemiliki skor 

0,8 dengan kriteria valid. Perolehan rata-rata skor kepraktisan LKPDberbasis 

pendekatan saintifik oleh peserta didik memperoleh jumlah skor 0,91 dengan 

kriteria sangat praktis. LKPDberbasis pendekatan saintifik oleh guru 

memperoleh jumlah skor 0,9 dengan kriteria sangat praktis. 

2. LKPDberbasis pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. Kesimpulan ini didapat dari hasil uji 

independent simple t test dengan perolehan nilai sig 0,00< α = 0,05 yang 

berarti bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata n-gain kemampuan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

5.2 Saran 

 

Dari uraian kesimpulan di atas, ada beberapa saran untuk dijadikan bahan 

pemanfaatan hasil dan arah penelitian lebih lanjut: 

 

5.2.1 Saran Pemanfaatan Hasil 

 

Peneliti merekomendasikan kepada guru dan sekolah agar produk LKPD berbasis 

pendekatan saintifik yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan kepada peseta 
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didik pada materi statistika. LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat dijadikan 

sebagai alternatif bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran karena telah dinyatakan valid dan praktis oleh ahli materi, ahli 

media, dan mendapatkan tanggapan positif dari guru dan peserta didik.  

 

5.2.2 Saran Penelitian Lanjutan 

 

Peneliti merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada 

materi matematika lainnya karena LKPD berbasis pendekatan saintifik ini terbatas 

pada materi statistika saja. Selain itu, disarankan ketika peneliti selanjutnya ingin 

mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik untuk mengeksplorasi 

integrasi teknologi dan metode atau pendekatan pembelajaran inovatif lainnya 

yang lebih relevan dan sesuai dengan perkembangan teknologi sehingga dapat 

meningkatkan efektifitas LKPD dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 
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